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ABSTRAK
Nama Penyusun :   Ramadhianty
Nim :   10600109050
Judul Skripsi               :   Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Loan to   Deposit Ratio Pada Perusahaan Perbankan
yang Listing Di Bursa Efek Indonesia
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL)
dan Suku Bunga Kredit (SBK) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Objek Penelitian ini adalah Perusahaan
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Perbankan yang Listing Di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan Laporan Keuangan Publikasi periode 2010-2011.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan
uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji
keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.Selama periode
pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi
klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier
berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel SBK tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
LDR. Variabel NPL memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap LDR. Variabel CAR  berpengaruh positif
signifikan terhadap LDR.  Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap LDR dalam penelitian ini
sebesar 76%, sedangkan sisanya 24% dipengarui oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
Kata Kunci : Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan
Suku Bunga Kredit (SBK)
9
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
⦁ Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum yang listed di Bursa Efek Indonesia
periode penelitian 2007 sampai 2011. Populasi bank umum go publik yang ada di Indonesia sebanyak 32 bank.
Berdasarkan kriteria dengan menggunakan metode purposive sampling, maka jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 20 bank.  Penelitian ini melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL) dan Suku Bunga Kredit terhadap peusahaan perbankan yang diproksikan melalui Loan to Deposit Ratio
(LDR) dengan tahun pengamatan 2010 sampai 2011.  Data rasio keuangan bank umum yang listing di Bursa Efek
Indonesia sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs resmi bank umum yang menjadi objek penelitian.
⦁ Deskriptif Statistik Sampel Penelitian
Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing variabel yang telah diolah
menggunakan SPSS versi 19, adapun hasil olahan data SPSS dalam bentuk deskriptif statistik akan menampilkan
karakteristik sampel yang digunakan didalam penelitian antara lain meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel
(mean), minimum dan maksimum serta standar deviasi (σ) untuk masing-masing variabel. Deskripsi dalam penelitian
ini meliputi 4 variabel, yakni Capital Adequecy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Suku Bunga Kredit
(SBK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang disajikan dalam Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1
Deskripsi Variabel Penelitian Perusahaan Perbankan yang Listing Di Bursa Efek Indonesia
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LDR 40 45.60 108.42 78.1423 12.63308
CAR 40 9.41 23.40 15.4670 3.11708
NPL 40 .12 4.84 1.5175 1.17007
SBK 40 9.21 20.60 12.0798 2.37290
Valid N (listwise) 40
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 40 sampel data yang diambil dari laporan keuangan publikasi Perusahaan Perbankan yang Listing di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2011.
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Variabel LDR diperoleh nilai terendah (minimum) sebesar 45,60% dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar
108,42% sementara standar deviasi sebesar 12,63% lebih kecil dibandingkan standar mean sebesar 78,14%
sehingga menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel LDR baik.
Berdasarkan pada tabel di atas bahwa variabel CAR terendah (minimum) sebesar 9,41% dan tertinggi
(maksimum) sebesar 23,40% sementara standar deviasinya sebesar 3,11 lebih kecil dibandingkan dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 15,46%. Dengan demikian dapat dkatakan bahwa simpangan data pada variabel CAR
baik.
Variabel NPL diperoleh rata-rata (mean) sebesar 1,51% dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0,12%
dan tertinggi (maksimum) sebesar 4,84%. Sementara standar deviasinya sebesar 1,17%  lebih kecil daripada nilai
rata-rata (mean) sehingga mencerminkan bahwa data pada variabel  NPL baik.
Variabel SBK menunjukkan bahwa nilai tertinggi (maksimum) sebesar 20,60% dan nilai terendah
(minimum) sebesar 9,21% sementara standar deviasinya sebesar 2,37% lebih kecil dibandingkan standar mean
sebesar 12,07% sehingga menunjukkan bahwa simpangan data pada variabel SBK baik.
Semakin besar nilai standar deviasi maka semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang
diharapkan. Dalam kasus seperti ini, dimana nilai mean masing-masing variabel lebih kecil dari pada standar
deviasinya, biasanya didalam data terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang memiliki
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk
nilai ekstrim. Data-data outlier tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data.
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel penelitian diperoleh standar deviasi yang jauh
lebih kecil dari nilai rata rata variabel, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat data yang outliner.
⦁ Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu
dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang mendasari model
regresi linier berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi
⦁ Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan
metode analaisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal
Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik
Normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya.
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus diagonal, kemudian plotting
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan grafik Normal P-Plot sebagaimana








Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Dari gambar 4.1. terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data mengikuti arah garis garifk
histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.
⦁ Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independent. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi,
nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan adanya
kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF
diatas 10.
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau
tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang












a. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing variabel penelitian sebagai
berikut :
⦁ Nilai VIF untuk variabel CAR sebesar 9,669 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0,103 > 0,10  sehingga variabel
CAR  dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
⦁ Nilai VIF untuk variabel  NPL sebesar 9,888 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0,78 > 0,10  sehingga variabel  NPL
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
⦁ Nilai VIF untuk variabel SBK sebesar 5,987 < 10 dan nilai toleransi sebesar 0,167 > 0,10  sehingga variabel SBK
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.
⦁ Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala
heterokedasitas dalam penelitian ini adalah  metode grafik.
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen dapat dilihat dari grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan dua hal, antara lain :
⦁ Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan beraturan, maka terjadi masalah
heteroskedastisitas.
⦁ Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan menybar diatas dan
dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Adapun grafik hasil pengujian heterokesdastisitas menggunakan SPSS versi 16 dapat dilihat di bawah ini:
Gambar 4.3
Uji  Heterokedastisitas
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar secara merata di atas dan di
bawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
⦁ Uji Autokorelasi
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi diantara anggota-anggota dari serangkaian
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observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pemgamatan
lain pada model regersi. Pengujian ini menggunakan Durbin Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat
sebagai berikut :
Tabel 4.3
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson
No. Nilai DW Kesimpulan
1 1,65 ˂ DW ˂ 2,35 tidak ada autokorelasi
2 1,21 ˂ DW ˂ 1,65 tidak dapat disimpulkan
3 2,35 ˂ DW ˂ 2,79
4 DW ˂ 1,21 terjadi autokorelasi
5 DW > 2,79
Sumber : Wahid Sulaiman (2004)




Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .882a .779 .760 6.17414 1.743
a. Predictors: (Constant), SBK, CAR, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson untuk penelitian ini adalah sebesar 1,743.
Karena nilai tersebut terletak antara 1,65 dan 2,35; maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari
masalah autokorelasi.
⦁ Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS versi 16










B Std. Error Beta
1 (Constant) -29.637 13.974 -2.121 .041
CAR 3.049 .986 .754 3.092 .004
NPL -1.608 3.030 -.149 -.531 .599
SBK -.083 1.019 -.016 -.082 .935
a. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -29,637 dan koefisien regresi b1
3,049; b2 -1,608; b3 -0,83. Nilai konstanta dan koefisien regresi (α, b1, b2, b3) ini dimasukkan dalam persamaan
regresi linear berganda berikut ini :
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Sehingga, persamaan regresinya menjadi sebagai berikut :
LDR = -29,637 +  3,049CAR – 1,608NPL – 0,83SBK + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dilihat nilai  konstanta sebesar -46,901 berarti jika CAR
(X1), NPL (X2) dan SBK (X3) nilainya 0 atau konstan maka LDR (Y) nilainya -29,637. Apabila koefisien regresi X1
(CAR)  meningkat 1% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka Y’ (LDR) meningkat sebesar 3,049
begitu juga seterusnya dengan variabel independen lainnya (X2, X3).
⦁ Pengujian Hipotesis
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik dengan prosedur pengujiannya sebagai
berikut :
⦁ Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
9
variasi variabel dependennya. Nilai Koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable dependen.
Hasil perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .882a .779 .760 6.17414 1.743
a. Predictors: (Constant), SBK, CAR, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh Nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,760. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar presentase variasi LDR yang bisa dijelaskan oleh
variasi dari keempat variabel bebas yaitu CAR, NPL dan SBK sebesar 76%, sedangkan sisanya sebesar 24% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian.
⦁ Uji F (Secara Simultan)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat
dilihat pada Tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan)
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4827.653 3 1609.218 42.215 .000a
Residual 1372.320 36 38.120
Total 6199.973 39
a. Predictors: (Constant), SBK, CAR, NPL
b. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 42,215
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dengan nilai signifikansi (sig) sebesar  0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi LDR atau dapat dikatakan bahwa CAR, NPL dan SBK secara
bersama-sama berpengaruh terhadap LDR. Sehingga  bisa dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.
⦁ Uji t (Secara Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel independen (CAR,
NPL dan SBK) terhadap variabel dependen (LDR). sementara itu secara parsial pengaruh dari ketiga variabel
independen tersebut terhadap LDR ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut :
Tabel 4.8







B Std. Error Beta
1 (Constant) -29.637 13.974 -2.121 .041
CAR 3.049 .986 .754 3.092 .004
NPL -1.608 3.030 -.149 -.531 .599
SBK -.083 1.019 -.016 -.082 .935
a. Dependent Variable: LDR
Sumber: Output SPSS 19 (Laporan Keuangan Publikasi,diolah)
Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, NPL dan SBK terhadap LDR dapat dilihat dari arah tanda dan
tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel CAR,  mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel NPL dan
SBK menunjukkan arah negatif. Variabel CAR  berpengaruh signifikan terhadap LDR karena nilai signifikan
< 0.05, sedangkan variabel NPL dan SBK berpengaruh tidak signifikan terhadap LDR karena nilai signifikan >
0.05.
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya
dapat dianalisis sebagai berikut :
⦁ Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap LDR
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel LDR menunjukkan nilai t hitung
sebesar 3,092 koefisien regresi sebesar 3,049, dan nilai probabilitas sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05 hal
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ini berarti bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR pada Perusahaan Perbankan yang
Listing Di Bursa Efek Indonesia Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio CAR berpengaruh
signifikan terhadap LDR dapat diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar CAR menunjukkan bahwa bank telah mempunyai
modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan
termasuk di dalamnya risiko kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih
banyak, sejalan dengan kredit yang meningkat maka akan meningkatkan LDR itu sendiri. Menurut Siamat,
fungsi utama modal bank memenuhi kebutuhan minimum dan untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Dengan kata lain, Capital Adequecy Ratio (CAR)
merupakan tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menyediakan dana dan untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank.
Tingkat kecukupan modal suatu bank sangat penting dalam menyalurkan kredit pada masyarakat. Hasil
penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dari Fitri Riski Amraini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap LDR.
⦁ Uji Hipotesis Pengaruh NPL terhadap LDR
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NPL dengan variabel LDR menunjukkan nilai t hitung
sebesar -0,531, koefisien regresi sebesar -1,608, dan nilai probabilitas sebesar 0,599 yang lebih besar  dari 0,05
hal ini berarti bahwa NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap LDR pada Perusahaan Perbankan
yang Listing Di Bursa Efek Indonesia. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio NPL
berpengaruh signifikan terhadap LDR  tidak dapat diterima.
Berdasarkan hasil penelitian menunujukkan bahwa semakin banyaknya kredit bermasalah membuat bank
tidak berani meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secara
optimal maka dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Oleh karena itu, semakin besar kredit bermasalah yang
dicerminkan dengan nilai NPL, semakin kecil kredit yang dapat disalurkan bank pada masyarakat mengingat
risiko kredit yang timbul. Menurut Dendawijaya, NPL merupakan hilangnya kesempatan memperoleh
kesempatan pendapatan (income) dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi laba dan mengurangi
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kemampuan untuk memberikan kredit. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dari Nasiruddin
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap LDR.
⦁ Uji Hipotesis Pengaruh SBK terhadap LDR
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel SBK dengan variabel LDR menunjukkan nilai t hitung
sebesar 0,082, koefisien regresi sebesar 0,083, dan nilai probabilitas sebesar 0,935 yang lebih besar dari 0,05
hal ini berarti bahwa SBK memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap LDR pada Perusahaan
Perbankan yang Listing di Bursa Efek Indonesia. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio SBK
berpengaruh signifikan terhadap LDR tidak dapat diterima. Mengingat tingkat suku bunga kredit
berpengaruh terhadap LDR maka Bank dalam menentukan tingkat bunga kredit haruslah memperhatikan
faktor-faktor lain, seperti cost of fund, margin keuntungan yang ingin diperoleh dan tingkat bunga-bunga pasar.
Tingkat bunga yang kompetitif akan berdampak pada tinggi rendahnya jumlah kredit yang dapat disalurkan.
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dari Nasiruddin menunjukkan bahwa SBK berpengaruh





Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
⦁ Dari hasil penelitian menunjukkan variabel CAR, NPL dan SBK secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap LDR. Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, NPL dan SBK
secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada LDR pada Perusahaan Perbankan yang Listing Di
Bursa Efek Indonesia.
⦁ Secara parsial variabel CAR, NPL dan SBK memiliki pengaruh terhadap LDR dan variabel yang paling
dominan mempengaruhi LDR berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:
⦁ Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR pada Perusahaan Perbankan yang Listing
Di Bursa Efek Indonesia.
⦁ Variabel NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap LDR pada Perusahaan Perbankan yang
Listing Di Bursa Efek Indonesia.
⦁ Variabel SBK berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap LDR pada Perusahaan Perbankan yang
Listing Di Bursa Efek Indonesia.
⦁ Variabel yang paling dominan secara parsial terhadap LDR yaitu variabel CAR. Variabel CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap LDR.
⦁ Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
⦁ Bagi Perusahaan Perbankan yang Listing Di Bursa Efek Indonesia harus meningkatkan kemampuan dan
menjalankan fungsi intermediasi dengan baik dengan menjaga tingkat LDRnya agar tidak melampaui batas
yang telah ditetapkan Bank Indonesia dengan tingkat LDR sebesar 78-100%. Perusahaan Perbankan yang
Listing Di Bursa Efek Indonesia juga harus memperhatikan tingkat risiko kredit yang dicerminkan dengan rasio
NPL yaitu sebesar maksimal 5% sesuai ketentuan Bank Indonesia, agar bank tersebut tidak mengalami
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kesulitan untuk mengembalikan dana yang telah dititipkan oleh nasabah,  karena  kredit yang disalurkan
mengalami  kegagalan atau bermasalah. Banyaknya  kredit  yang  bermasalah membuat bank tidak berani
meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka
dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Oleh karena itu, semakin besar kredit bermasalah, semakin kecil
kredit yang dapat disalurkan bank pada masyarakat mengingat risiko kredit yang timbul. Menurut
Dendawijaya, NPL merupakan hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan pendapatan (income) dari kredit
yang diberikan sehingga mengurangi laba dan mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit.
⦁ Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain diluar variabel ini agar
memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh
terhadap LDR dan dapat juga memperpanjang periode amatan untuk memperluas cakupan penelitian tentang
pengaruh rasio keuangan terhadap LDR.
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